BAB 1

PENDAHULUAN

L.1. Latar Belnkang Masalah
Tugas dan peran dari bupati ymtgmmlmkan pemerintzhan di daerahnya
maﬂng-umsmg. Seperti, bupanmmgm untuk mengatur pengelolaan
sumber dayd, meningkatkan kualitas 'pﬂhjm publik. mendorong
pembangunan ekonomi. memenuhi hak-hak masvarakat; dan mengawasi
pengelolaun kevangan (Kumiawan, 2017). Selaim itu, Bupati juga bertanggung
Jawabuntuk mendorong kerjasama antar dne:ﬂlmmmannmh di tingkat
‘nasional, menghubungkan pemerintah dengan mum lokal, dan menjaga
keselamatun masyarakat. Bupati juga memiliki kewajiban ﬂﬂuﬂmdman
-ﬁuﬂg‘npmenmah pusat din mengawasi implementast Mw
vang Iﬂbﬂﬁﬂiu!\m di daerah. Kegiatan vang dilakukan oleh Bupati sangat
.pﬂntlnghuﬁpmhﬂngl.m daerah. Dengan kegiatan-kegiatan ini. Bquﬂ dapat
:mi:uw kualitas pelaymnan publik. meningKatkan pengelolsan sumber
datys, memperkuat kerjasama antar dacrah dan antar pemerintah, dan memenuhi
'hﬁq-hﬂk masyarakat. Kegistan Bupabi juga daplt nmhn'ru meningkatkan
esejaierasn masyarskat Jokal Bupat dspat meningkatian akses masyarakot
Iﬂln&qt Eﬂﬂmmpﬂdlm dun almiltkh'slh Kegiatan ini juga
dapat membanty masyarakat umuk  meningkatkae
mengurangi tinghknt kemiskinmn.

Kendala yang dihadapi oleh Eupuﬁ dalam menjalankan tugas dan perannya

penghasilannya  dan

adalah masalah anggaran. Bupati biasanya memiliki anggaran yang terbatas
untuk membiayai pembangunan di dserahnya. Hal ini dapat menghambat
kreativitas dan inovasi Bupatl dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik
dan pengelolaan sumber daya. Selain itw. Bupati juga sering menghadapi
kendala yang berasal dari pemerintah pusat. Pemerintah pusat dapat mengambil
kebijakan yang tidak bisa diterapkan secara lokal, yang dapst menghambat



kinerja Bupati. Kemudian, Bupati juga harus menghadapi kendala yang berasal
dari masyvarakat lokal. Masvarakat lokal mungkin memiliki pandongan yang
berbeda {Awu, 2022}

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh Bupati dalam mengatasi
pandangan masyarakat adalah mengenai komunikosi. Masyarakat lokal
mungkin memiliki pandangan yang berbeda terhadap kebijakan-kebijakan yang
diputuskan oleh Bupati. Oleh karena itu, Bupati harus menciptakan suatu forum
yang memungki ! mswmmmgamyn secara terbuka
dan konstruktif Selain itu, Bupati jugn harus berissha miuk meningkatkan
kesadaran publik tentang pentingnya pmnbungum di daerah. Bupati harus
‘memfasilitasi  progrm-program  yang daﬂ. meningkatkan  kesadaran
‘masyarakat akan dampak positif dari kehuakﬂbiﬂ.ﬁliﬂ-m—dlkeiuarkm.

Oleh karena itu penting adanya humas dalam pemerintahan, fungsi humas
mﬁﬂﬂlwhﬂgm manajemen dalsm bidang komunikasi dmrhfqm:i kepada
pnﬂﬂ; plnmglt kepfnuugandm atau sebalikmya. Pentingnys pt'm.ﬂumas di
m!ﬂtﬁmkegiutm kegiatan dan operasinya di bﬂ‘]liﬂ‘l tempat dan hethngm
bidang (Prokopim Kabupaten Bengkalis, nd), m hﬂIH;S dalam
Ilumnnlahun I'l!I.\’.'ﬂEul:LI:I]I perubahan, Struktur: w.uhm: mengalami
perubahan  besar pada allun:iﬂ’ﬂ perubahan m berlilnﬂ:an aturan
kmm mw Indonesia (Ke _: ndagri RI) No 56 tahun
2019, mengenai pendoma nomenklatur dlll unit .h!.l]ﬂ sekretanat daerah
provinsi dan Kabupaten atsu kota. Sehing
pergantian nama, Sebagai penggantinya dibentukiah Bagian Protokol dan
Komunikasi Pimpinan atau disingkat prokopim. Prokopim memposisikan din
sebagai salah satu penvokong fungsi Sekretarial Daerah. Prokopim tetap
berfokus pada penyediaan layanan keprotokolan dan kehumasan (Hairuni,

gga bagian humas mengalami

2020). Sewda prokopim terdiri dari 3 sub bagian. yang pertama sub bagian
protokol, kedua sub bagian komunikasi pimpinan, kemudian yang ketiga sub
bagian dokumentasi dan publikasi untuk kegiatan pimpinan.



Permasalahan komunikasi interpersonal wang dihadapi oleh setda
prokopim kab. Klaten dalam menyukseskan kegiatan bupati dalam mang
lingkup internal yaitu kompleksitas komunikasi dalam berkoordinasi antara staf
prokopim  lainnya. prokopim harus memasttkan  jika  informasi yang
disompaikan kepada staff lainnya akurat dan benar. Selain itu prokopim juga
harus memastikan bahwa semua staf lain dapal mengakses informasi yang
disebarkan secara cepat dan mudal. Prokopim juga harus memastikan juga
harus memastikan semua smfﬂml bekerja sama untuk mencapai fujuan
prokopim. itus sendiri. Untuk menghindari permasalahan tersebut maka penting
ada.ugql komunikasi iuhrpmﬂ dalam menyukseskan kegiatan-kegiatan

Berdosarkan  permasalohan vang dibadapi oleh setds pmknplm di

‘kabupaten K laten tersebut vang pada akhirnya membuat peneliti tertirik untuk

m kblh dalam lagi mengensi pold komunikas ﬁﬂmﬁmﬂf Ham
memarkseskan  begioron bupati Klaen,  Selanjutnya  untuk mgq‘hmdm

puum.mamng meluas, maka pada penelitian ini memfokuskan penelitian
:Pudl lmmmihm interpersonal yang dilakukan olel para staff setda prokopim

“kabupaten Klaten dalom menyukseskan kegiatan hﬁﬁim

| B Rumusan Masalah
Hﬂdm;luithr lﬁhhmg penelitian Mmmlca rumusan masalah
pada Mﬂﬂﬂl m&ﬁpm pola hlﬂﬁﬂﬂi interpersonal dalam
menyukseskan kegiaton trupntiﬂum { studi kasus hﬁ:m setds prokopim kab

Klaten)?

1.3, Tujuan Penclitian

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, tujusn dan penelitian ini
sehagai berkut: untuk menganalisis pola komunikasi interperscnal dalam
menyukseskan kegiatan bupati Klaten (studi kasus bagian setds prokopim kab
Klaten)



1.4. Manfaat Penelltian

Diharapkan dari hasil penelitian ini memiliki manfaat yang dapat diambil

dari setiap penelitian yang dilakukan, adapun manfaat yang dopat diambil dan
penelitian ini adalah sebagal berikut:

o Manfaat nkademis.

Munfaat akademis dan penelitian. ini yaitu dapat digunakan sebagai
acuan unh.r.k, pmehtmn W W akan melakukan penelitian
serupa feruinma  yang hpdmhmglu dengan  pola  komunikas:
inferpersonal dalam menyukseskan egitas bupat yang dilskukan oleh
setda pmmm lamm penelitian in dapat dikatakon menjadi
niah dalam pengemhmMpgugﬂahuan

- Munfoat prﬂkﬁt’.

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan
dan menerapkan ilmu yang diperoleh peneliti uﬂﬂkm?ola
komunikasi interpersonal dan penalaran yang luas, sekaligus untuk
ﬂm-h sampal dimana pengetabuan peneliti den.gzuihh yang
sudah didapatkan. Selwin ity juga untuk mﬂw.l hullun pﬂﬂmbmgan
staf setda prokopim dalam melakukan

.1.5. Sistematika Bclh

mwm tfmt.[mg hmwkmmﬁan dalam
A ki pailig =

kedalam lima bab,

Slsfmﬂﬂm mmﬁmpmrﬁhm ’Enl nmnmkuﬂ-pm perulisan skripst yang
telah diterbitkan oleh prodi limu Komunikasi Universitas Amikom Yogyakarta.
Adapun sistematika pada penclitian ini adalah sebagai berikut:

BABI

PENDAHULUAN
Pada BAB [ ini menjelaskan tentang latar belakang masalah,

rumusan masalah, tojuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistemnatika bab



BAB I

BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Pada BAB 11 ini terdiri dari landasan teori. penelitian, penelitian
terdahulu, dan kerangka pemikiran.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada BAB IIl peneliti akan menampilkan beberapa poin seperti

[
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